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1.1 Latar Belakang

Indonesia hingga saat ini masih tergolong sebagal negara berkembang,
meskipun telah mengalami berbagai kemajuan di sektor infrastruktur dalam
beberapa tahun terakhir. Salah satu permasalahan mendasar yang masih dikadapi
adalah tingginya angk;mtmgph w uﬂ_ lﬁm,ya.ug umumnya disebabkan
oleh kmanglylm i ih!] kondist kesehatan mtﬁk optimal. Stunting
merupakan masalah serius karena berdampak pada wimbuh kembang anak. baik
sﬁﬂhiﬁt maupun mental, yang pada akhimya dapat mempengaruhi kualitas
sumber daya manusia di masa depan [1]. Sebagai upaya untuk mengatasi masalah
tersebut, Presiden terpilih Prabowo Subianto merancang program makan bergizi
gratis yang dijalankan pada swal tshun 2025. Program makan bergizi gmis
nwmkniﬂnjuknn pemerintah untuk menyedinkan makanan sehat dan berpiz
hparh‘._‘pqsl&hﬁdlk di sekolsh-sekolah, dengan tujuan utama mmgﬂiqﬂlngka
stunting, memperbaiki izi, dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia [1].

Datam pelaksanaannya, program ini menimbulkan berbagai tanggapan dari
masyarnkat, terutama yang diungkapkan melalui media sosial seperti X dan
YouTube, yang kerap menjidi ruang perdebatan publik dengan beragam perbedaan
pendqﬂ hingga memicu potensi konflik [3]. Sebagian kalangan meragukan
efekuﬁh:dmkdbm;qhnmn pruﬂ;rnmdlhm mka panjang, sementara

stunting dan meningkatkan hﬂllﬂlmﬂﬂﬂ)u mﬁhﬂh. Oleh karena itw, analisis
sentimen komentar di media sosial dapat dimanfaatkan untuk mengetahui persepsi
masyvarakat, baik yang mendukung atau yang menolak program tersebut.

Analisis sentimen adalsh proses identifikasi dan klasifikasi opini seseorang
terhadap suatu objek berdasarkan data yang berbentuk teks [4]. Salah satu

pendekatan yvang efektif dalam amalisis sentimen adalah decp learming, yvang
memanfaatkan jaringan soraf tirusn untuk mengekstraksi fitur don datn tidak



I3

terstruktur seperti komentar media sosial. Teknik ini unggul dalam pemrosesan
bahasa alami (Naswral Language Processing) karena mampu mempelajan pola
secara otomatis [5]. Beberapa algoritma deep fearning yvang banyak digunakan
dalam analisis sentimen adalah Recurrent Newral Netwark (RNN), Long Shore-Term
Memory (LSTM), dan Bidirectional Encoder Representations from Transformers
(BERT). Dalam penelitian sebelumnya. algoritma Naive Baves Classifier (NBC)
dan Support Vector Mac e (SVM) Ie.iﬂ:h w:m untuk menganalisis sentimen
masvarakat terhadﬂpmmn miﬂgﬂhmu—ﬁlbzm di platform X.
Penelitian tersebut memperoleh hasil sentimen negatif sebesar 44,.84%, positif
32,39%,_&'5&1&1! lﬂmmﬁnﬁm skurasi SVAf schesar 75,39% dan NBC
sebésar 68.97% [6]. NBC dan VM cukup efektif dalam kiasifikasi teks, namun
myl memiliki kelemahan dalam menangkap konteks hm.m kata dalam
snhnhﬁth sehingga akurasi dalam analisis sentimen: p_ﬂ:h-kifu.mg bersifat
kuﬂﬁ[m stay ambign menjadi kurang optimal. Berbeda w
tersebut, penelition ini menggunakan algoritma LSTA untuk muﬁhﬂﬁhﬂlﬂ
sentimen ke dalam dus kategori, yaitu positif dan negatif. LS7M merupakan
pengembangan dari RNV yang memiliki kelebihan memahami hubungan antar kata
dm_menwﬁlﬁmnaﬂ Jangkn panjang melalai mawm- }Im‘ll'llﬁl'.lgﬂml'
aliran data dalam unit memori, yang terdiri dari :&:-;;&mm: m linn et
Eile lT.L Dengan  demikian, dihasapkan model J#Ilf dupat  menghasilkan
seimen _mmmmm dukungan atau penolakan masyaraka.

Berdasurkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah sebazai . i Mo iliats

a. Bapaimana persepsi masyarakat terhadsp program makan bergian grotis
yang disngkapkan melalui media sosial X dan Y outube?

b. Bagaimana performa yong dihasilkan dori model L5TA dalam
mengklasifikasikan sentimen masyarakat terhadap program maekan bergizi
gratis di media sosial X dan Youtube?



1.3 Batasan Masalah

Agar menjaga fokus pada penelitian ini maka ditetapkan beberapa batasan
masalah sebagai berikut:

o Penelitian ini hanys mengklasifikasikan sentimen masyarakat dalam label
positif din pegatit

B - man nberikan kontribusi dalam
pengembangan .. Neatyral fﬂ;g'e Processing (NLP),
dengan menggunakan metode deep fearning khususnya dalam menerapkan
glgontma Long Shor-Term Memory (LSTM) untuk menangani data
berurutan pada data opini publik yang diperoleh dari media sosial.
Penelitian ini juga dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya
yang menerapkan metode deep learning dengan menggunakan algoritma
LSTM untuk analisis sentimen.



b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharspkan dapal memberikan gambaran kepada
pemerintah mengenal kepuasan masyarakst terkzit program pemerntah
vang sudah dijalankan. Sehingga pemerintah mampu memahami seberapa
baik program kerja pemerintah dan dapat mengevaluasi, apakah program
kerja tersebut memang dibutuhkan masyarakat atau tdak. Selain it
penelitian ini juga diharspkan memberikan gambaran kepada pemerintah,
program apa yang scharusnya dibutuhkan masyarakat.

Lo Slsm Pﬂmﬁﬂn
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Bab ini terdiri atas latar belakang, rumasas M&Hﬁ. batasan masalah,
tajm penelition, manfast penelition baik secard tmiﬁwm praktis, serta

m]!mullsm sebagai gnmbaran isi laporan 5ecmm:dm.

BAB I TINJAUAN PUSTAKA

'I'i]ﬂmﬁpus‘tnka dalam penelition ini mencakup teori yang mﬁguﬁ.dasar
penelifian berdasarkan pendapat para ahli, seperti konsep analisis sentimen, NLP.
deep learning, word embedding. SMOTE. RNN. LSTM, dun confission muatrix
h-ﬂm metrik evaluasi seperti aeeuracy, precision, rﬂmﬂ;lhﬁﬂ—ﬂm

E&Bm HE'[HBE
Bab ini membah: m Pﬂn’-htla.n dun alur penelitian yang membahas
proses penelition mulai dari pengumpulan data hingga pemodelan data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan hasil analisis sentimen melalui pengolahan data dan
dan menampilkan kinerja model berdasarkan evaluasi model menggunakan metrik

acecuracy, precision, recall, dan (T-score.

BAB V PENUTUP
Bab ini benisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, serta
saran untuk pengembangan penelitian selanjutmya.
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